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INTISARI 

Dwi Setyoningtias. NIM 12190813N. 2023. Efek Pemberian 

Minuman Beralkohol Pada Mencit (Mus Musculus) Terhadap 

Gambaran Histopatologi Hepar. Program Studi DIV Analis 

Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi 

Surakarta. 

Kerusakan hepar disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah dengan mengkonsumsi minuman beralkohol. Minuman beralkohol 

merupakan bagian dari kehidupan manusia sehari-hari, generasi muda 

sekarang lebih sering mengonsumsi minuman beralkohol. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian minuman beralkohol 

pada mencit (Mus Musculus) terhadap histopatologi hepar, dosis yang 

diberikan pada mencit.  

Uji yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji toksisitas akut 

oral. Tahapan pertama dari penelitian ini adalah dengan mengoralkan 

minuman beralkohol pada mencit (Mus Musculus) selama 27 hari dan 34 

hari, pada hari setelah pengoralan selesai dilakukan pembedahan hewan 

uji. Pembedahan dilakukan untuk diambil organ hepar kemudian di 

fiksasi menggunakan Neutral Buffer Formalin (NBF) 10% dan dibuat 

preparat tahapan akhir preparat diberi pewarnaan HE. Hasil pengamatan 

jaringan hepar kemudian di klasifikasikan dengan parameter 

histopatologi kerusakan organ hepar dan dibahas pada pembahasan. 

Hasil penelitian terhadap pemberian minuman beralkohol pada 

hewan uji mencit dilihat dari gambaran histopatologi dalam uji toksisitas 

akut menunjukkan bahwa ada perubahan histopatologi yaitu berupa 

peradangan, dilatasi sinusoid dan steatohepatitis. Hal ini menunjukkan 

bahwa minuman beralkohol memiliki potensi merusak organ hepar. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terjadi kerusakan hepar yaitu 

steatohepatitis. 

Kata kunci: minuman beralkohol, hepar, mencit 
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ABSTRACT 

Setyoningtias Dwi. NIM 12190813N. 2023. Effects of Administration 

of Alcoholic Beverages in Mice (Mus Musculus) on Histopathological 

Features of the Liver. Health Analyst DIV Study Program, Faculty 

of Health Sciences, Setia Budi University Surakarta. 

Liver damage is caused by several factors, one of which is by 

consuming alcoholic beverages. Alcoholic beverages are part of everyday 

human life, the younger generation now consumes alcoholic beverages 

more often. This study aims to determine the effect of giving alcoholic 

beverages to mice (Mus Musculus) on liver histopathology, the dose 

given to mice. 

The test conducted in this study was an oral acute toxicity test. 

The first stage of this study was to administer alcoholic beverages to 

mice (Mus Musculus) for 27 days and 34 days, on the day after the oral 

administration was completed, the animals tested were operated on. 

Surgery was carried out to take the liver organs and then fix them using 

Neutral Buffer Formalin (NBF) 10% and make preparations for the final 

stage of preparations stained with HE. The results of observations of liver 

tissue were then classified by histopathological parameters of liver 

damage and discussed in the discussion. 

The results of the research on the administration of alcoholic 

beverages to mice test animals seen from the histopathological picture in 

the acute toxicity test showed that there were histopathological changes 

in the form of inflammation, dilatation of sinusoids and steatohepatitis. 

This shows that alcoholic beverages have the potential to damage the 

liver. The conclusion of this study is that there is liver damage, namely 

steatohepatitis. 

Keywords: alcoholic beverages, liver, mice 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Minuman beralkohol memiliki suatu kandungan jenis zat 

adiktif berupa etanol yang apabila disalahgunakan menyebabkan 

dampak serius bagi kesehatan. Pengertian minuman beralkohol 

menurut Peraturan Menteri Perdagangan No. 20 Tahun 2014 tentang 

Pengendali dan Pengawas terhadap Pengadaan, Peredaran, dan 

Penjualan Minuman Beralkohol, definisi dari minuman beralkohol 

yaitu minuman yang mengandung senyawa etanol atau etil alkohol 

(C2H5OH) berasal dari bahan pertanian yang memiliki kandungan 

karbohidrat melalui proses fermentasi dan destilasi atau fermentasi 

tanpa destilasi. Senyawa etanol sendiri merupakan zat yang apabila 

dikonsumsi akan menurunkan kesadaran (mabuk), selain itu senyawa 

etanol juga membuat orang kecanduan. 

Minuman beralkohol dikonsumsi per harinya oleh dua miliar 

orang di dunia dan lebih dari 76 juta orang diantaranya mengonsumsi 

alkohol dengan berlebihan. Dalam satu tahunnya orang kehilangan 

nyawa karena mengonsumsi alkohol mencapai 2.500.000 orang di 

dunia. Sebanyak 9% korban kehilangan nyawa karena mengonsumsi 
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alkohol berusia 15-64 tahun dan kasus kehilangan nyawa paling 

banyak di alami oleh pria dengan usia 35-64 tahun. Indonesia sendiri 

memiliki angka kematian yang tinggi akibat konsumsi alkohol secara 

berlebihan, angka kematiannya menjangkau hingga 50 orang dalam 

setiap harinya dan 18.000 orang dalam satu tahun Hendri, et al., 

2017). 

Di Indonesia sendiri konsumsi minuman beralkohol 

menunjukkan prevalensi yang rendah pada level nasional. Badan 

Pusat Statistik (BPS) mencatat, konsumsi alkohol per kapita oleh 

penduduk berumur 15 tahun ke atas di Indoensia dalam satu tahun 

terakhir sebanyak 0,33 liter pada 2022. Jumlah tersebut turun 8,33% 

dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebanyak 0,36 liter.   

Fenomena mengonsumsi minuman beralkohol yang 

berlebihan masih menjadi masalah kesehatan global saat ini. Alkohol 

sendiri merupakan zat toksik yan apabila dikonsumsi secara 

berlebihan dapat menyebabkan berbagai kerusakan pada fungsi organ 

manusia. Organ yang sangat mungkin mengalami kerusakan akibat 

konsumsi minuman beralkohol secara berlebih adalah organ hepar. 

Hepar mengalami tingkat cidera jaringan terbesar dikarenakan hepar 

adalah organ utama yang memetabolisme alkohol. Minuman 
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beralkohol yang dikonsumsi secara berlebihan dapat menyebabkan 

kondisi dimana radikal bebas didalam tubuh lebih dari kapasitas 

tubuh akibatnya memunculkan kondisi patologis pada hepar (Sijid, et 

al., 2020) 

Hepar adalah organ pada tubuh yang menjadi target utama 

senyawa toksik. Sebanyak 75% darah hepar berasal dari visera 

gastrointestinal dan limpa. Darah itu sendiri memiliki kandungan 

senyawa obat-obatan, makanan dan minuman yang memiliki sifat 

hepatotoksik. Senyawa-senyawa yang dibawa kemudian akan diserap 

pada organ gastrointestinal lalu diangkut ke hepar untuk 

didetoksifikasi. Ada sebagian senyawa yang didetoksifikasi justru 

menjadi kofaktor untuk senyawa toksik lain (Hendri, et al., 2017).  

Kerusakan hepar sering disebut sebagai petunjuk apakah zat 

tersebut memiliki sifat toksik atau tidak dengan cara detoksifikasi zat 

tersebut sebagai fungsi hepar yaitu organ ekskresi. Kerusakan organ 

hepar dapat dilihat secara fisik maupun non fisik. Kerusakkan non 

fisik yang timbul jika organ hepar mengalami gangguan adalah 

dengan pemeriksaan fungsi hepar, seperti pemeriksaan kadar 

bilirubin, albumin, SGOT dan SGPT adapun pemeriksaan serologinya 

yaitu pemeriksaan hepatitis. Kerusakan fisik yang timbul dapat 
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diperiksa dengan melihat gambaran histopatologi dari organ hepar itu 

sendiri. Histopatologi sendiri diartikan sebagai prosedur yang terlibat 

pada pemeriksaan jaringan tubuh yang diambil melalui proses 

pembedahan, yang kemudian jaringan itu dilakukan pembuatan 

preparat dengan pewarnaan khusus kemudian dibaca secara 

mikroskopis. Organ hepar yang secara intens terkena oleh obat dan 

zat kimia dalam kurun waktu lama menjadikan sel-sel hepar akan 

berubah terutama pada sel hepatosit semacam degenerasi lemak dan 

nekrosis yang dapat melemahkan kemampuan degenerasi sel hingga 

menjadi rusak permanen hingga kematian pada sel (Sijid, et al., 

2020). 

Dalam suatu research uji toksisitas non klinik secara in vivo 

mengacu pada Peraturan yang dikeluarkan oleh Badan Pengawasan 

Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia, disebutkan bahwa 

dampak dari pemaparan sebuah zat pada manusia bisa dilihat dengan 

meneliti efek toksik menggunakan percobaan pada hewan uji. Uji 

toksisitas dengan melibatkan hewan uji digunakan untuk mengamati 

suatu reaksi biokimia, fisiologik dan patologik pada manusia terhadap 

zat toksik.  
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Uji toksisitas ini bisa dipergunakan agar dapat memperoleh 

informasi tingkat bahaya mengonsumsi alkohol secara berlebihan 

pada manusia. Pemilihan organ hepar sebagai organ yang diteliti 

dengan pertimbangan bahwa organ tersebut merupakan organ target 

kerusakan yang disebabkan oleh alkohol. Oleh sebab itu penelitian ini 

terfokus kepada analisis gambaran histopatologi organ hepar pada 

mencit setelah di induksi dengan minuman beralkohol. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah pemberian minuman beralkohol pada mencit (Mus 

musculus) mempengaruhi histopatologi heparnya? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian minuman beralkohol 

pada mencit (Mus musculus) terhadap Histopatologi Hepar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi, untuk menjadi tambahan sumber kepustakaan bagi 

sebuah institusi dan menjadi sumber bacaan. 

2. Bagi Masyarakat, agar menjadi pengetahuan tentang bahayanya 

minuman beralkohol terhadap organ hepar. 

  


